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PENGARUH COUNTRY OF ORIGIN, PERCEIVED QUALITY, BRAND
IMAGE DAN PRICE PERCEPTION TERHADAP PURCHASING
DECISION (Studi Kasus pada Smartphone OPPO Buatan China di Kota Solo)

Abstrak

Perkembangan globalisasi menyebabkan seluruh dunia terhubung tanpa ada
batasan, hal ini ditandai dengan kemudahan komunikasi keseluruh penjuru dunia,
karena hal tersebut maka arus perdangangan ekspor impor antar negara semakin
lancar. Indonesia sudah menjalin hubungan dagang dengan China berabad-abad,
di Indonesia sendiri China terkenal dengan menjual barang-barang murah namun
juga bekualitas, terutama dari segi teknologi salah satunya adalah produk
smartphone. Smartphone yang berasal dari Indonesia nyatanya kalah saing dengan
negara lain terutama China menempati urutan pertama dari data penjualan hp di
Indonesia. Penelitian ini menbahas mengenai “Pengaruh Country of Origin,
Perceived Quality, Brand Image dan Price Perception terhadap Purchasing
Decision (studi khasus pada smartphone OPPO buatan China)” dengan
menggunakan metode diskripsi kuantitatif dengan sempel pengguna smartphone
OPPO di Kota Solo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Country of Origin,
Perceived Quality, Brand Image dan Price Perception memiliki pengaruh terhadap
Purchasing Decision.

Kata kunci: country of origin, perceived quality, brand image, price perception,
dan purchasing decision

Abstract

The development of globalization has caused the whole world to be connected
without any boundaries, this is marked by the ease of communication to all
corners of the world, because of this, the flow of import-export trade between
countries is getting smoother. Indonesia has established trade relations with China
for centuries, in Indonesia itself China is famous for selling cheap but also quality
goods, especially in terms of technology, one of which is smartphone products.
Smartphones originating from Indonesia are in fact less competitive with other
countries, especially China, which ranks first in the data on cellphone sales in
Indonesia. This study discusses "The Influence of Country of Origin, Perceived
Quality, Brand Image and Price Perception on Purchasing Decisions (a special
study on OPPO smartphones made in China)" using a quantitative description
method with a sample of OPPO smartphone users in Solo City. The results of this
study indicate that Country of Origin, Perceived Quality, Brand Image and Price
Perception have an influence on Purchasing Decision.

Keywords: country of origin, perceived quality, brand image, price perception,
and purchasing decision

1. PENDAHULUAN
Sering kali negara-negara mengimpor barang dari luar negeri apabila tidak ada di

negaranya, atau di luar negeri harganya lebih murah dibanding dari negaraya

1



sendiri. Negara-negara yang maju dibidang teknologi menjual teknologi mereka
kepada negara yang tidak bisa menproduksi alat teknologi, sedangkan negara
yang kaya akan sumber daya alam seperti Indonesia mengekspor sumber daya
alam bagi negara yang kurang dari segi sumber daya manusia. Indonesia
mengimpor beberapa kebutuhan yang tidak bisa di produksi di negara sendiri atau
tidak cukup apabila hanya mengandalkan produk dalam negeri, contohnya yaitu
migas yang di impor dari Arab Saudi, mesin dan peralatan mekanis dari China,
Jepang, Korea Selatan, Thailand, Taiwan, Malaysia, Singapura, AS, Jerman,
Italia, Australia, dan sebagainya (CNN, 2022).

Smartphone yang berasal dari Indonesia nyatanya kalah saing dengan
negara lain terutama China menempati urutan pertama dari data penjualan hp di
Indonesia (Kompas.com, 2021 yang dikutip pada 02/01/2022). Salah satu
penyebab kurang minatnya masyarakat Indonesia terhadap produk buatan dalam
negeri adalah pandangan mengenai negara asal (country of origin) produk itu
sendiri (Budiarti & Masdupi, 2019) pada kasus ini China dikenal dapat membuat
teknologi canggih dan menjual dengan harga yang murah sehingga hal ini akan
mempengaruhi keputusan pembelian (purchasing decision).

Sebuah produk dapat dikatakan berhasil apabila konsumen membeli
produk tersebut atau biasa di sebut keputusan pembelian (purchasing decision),
keputusan pembelian merupakan keputusan akhir yang dilakukan oleh konsumen
untuk membeli suatu barang atau jasa dengan berbagai pertimbang-pertimbangan
sebelumnta. Menurut (Kotler & Keller, 2016) keputusan pembelian adalah cara
seseorang dalam memilih, membeli, menggunakan, dan memanfaatkan barang,
jasa, gagasan, dan pengalaman untuk memenuhi kebutuhannya.

Country of origin didefinisikan sebagai kepercayaan mental yang dipicu
oleh sebuah negara (Kotler & Keller, 2016), sehingga jika dilihat dari suatu
produk country of origin dapat didefinisikan sebagai penilaian konsumen terhadap
suatu produk yang dilihat dari asal negaranya atau sebagai identitas dalam suatu
produk yang memengaruhi evaluasi konsumen dalam mengidentifikasi asal negara
suatu produk. (Putra & Suprapti, 2019) menyatakan bahwa country of origin

mampu mempengaruhi konsumen ketika mengevaluasi produk saat pengambilan



suatu keputusan serta sebagai gambaran umum yang dapat memengaruhi
konsumen.

Perceived Quality diasumsikan sebagai penilaian konsumen secara
keseluruhan terhadap atribut produk, perceived quality diukur dengan performa
jasa, kecepatan dalam penyampaian jasa, ketanggapan karyawan, kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan dan tingkat pemahaman perusahaan terhadap
kebutuhan konsumen (Hellier et al., 2003). Penelitian yang dilakukan oleh
(Haikal, 2018) dan (Konuk, 2018) menunjukkan bahwa perceived quality
memiliki pengaruh signifikan terhadap purchasing decision.

Hal lain yang mempengaruhi purchasing decision yaitu persepsi positif
konsumen terhadap produk merek tertentu akan memunculkan sebuah
kepercayaan terhadap produk maupun merek (Budiarti & Masdupi, 2019),
presepsi terhadap suatu merek berdasar dari citra merek atau brand image dari
produk itu sendiri (Suhaily & Darmoyo, 2017). Brand Image adalah sekumpulan
keyakinan, ide, kesan, dan persepsi dari seseorang, suatu komunitas, atau
masyarakan tentang suatu merek (Kotler & Keller, 2016). Menurut (Setiawan et
al., 2020) Brand Image adalah pemahaman yang konsumen miliki untuk setiap
merek, pemahaman tersebut meliputi identitas, kualitas produk, dan kinerja
produk tersebut. Menurut (Ghaizani et al., 2018) konsumen pada umumnya akan
lebih memilih merek yang sudah terkenal, sehingga Brand Image sangat
berpengaruh pada Purchasing Intention. Selain itu, orang yang menyukai merek
akan mempunyai pandangan tertentu terhadap suatu merek yang pada akhirnya
dapat mempengaruhi niat untuk melakukan pembelian (Wijayanto & Suharti,
2018).

Price Perception (persepsi harga) pada benak konsumen juga
mempengaruhi  keputusan pembelian, Semakin baik persepsi harga oleh
pelanggan, maka akan semakin baik pula minat dalam keputusan pembelian
(Havidz & Mahaputra, 2020). (Utami, 2019) menyatakan bahwa persepsi harga
merupakan faktor psikologis dari berbagai aspek yang memiliki pengaruh penting
terhadap reaksi konsumen terhadap harga. Karena itulah persepsi harga menjadi

alasan seseorang mengambil keputusan untuk membeli.



Country of origin memiliki hubungan yang erat dengan persepsi kualitas
(perceived quality) konsumen, pada dasarnya masyarakat tidak hanya melihat
negaranya saja namun juga presepsi kualitas serta citra merek dan presepsi
harga dari produk China itu sendiri. Penelitian terdahulu mengenai pengaruh
country of origin, perceived quality, brand image dan price perception terhadap
purchasing decision masih terdapat perbedaan hasil penelitian, penelitian yang
dilakukan (Setiawan et al., 2020) dan (Budiarti & Masdupi, 2019), menunjukkan
hasil country or origin dan brand image memiliki pengaruh signifikan terhadap
purchasing decision, pada penelitian yang dilakukan oleh (Hien et al., 2020)
menunjukkan bahwa country of origin dan perceived quality memiliki pengaruh
signifikan terhadap intensi pembelian namun penelitian yang dilakukan oleh
(Andriyansyah, 2020) menunjukkan bahwa country of origin tidak berpengaruh
terhadap purchasing decision dan penelitian yang dilakukan oleh (Haikal, 2018)
menunjukkan hasil brand image tidak berpengaruh terhadap purchasing decision
dan penelitian yang dilakukan (Ahmad, 2018) price perception berpengaruh
negatif terhadap purchasing decision.

Berdasarkan fenomena gab dan reaserch gap diatas maka perlu dilakukan
penelitian dilakukan lebih lanjut, maka penelitin ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Country of Origin, Perceived Quality, Brand Image dan
Price Perception terhadap Purchasing Decision (studi khasus pada
smartphone OPPO buatan China)”

2. METODE
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
metode survei. Metode survei ini mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah seperti mengumpulkan data dengan cara menyebarkan kuesioner dan
wawancara (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian ini adalah pengguna
smartphone OPPO di Kota Solo. Sempel penelitian ini diambil menggunakan
metode solvin dengan sampel berjumlah 100.

Metode pengambilan sampel secara random atau acak. Dengan cara
pengambilan sampel ini seluruh anggota populasi diasumsikan memiliki

kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel penelitian.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2016). Kuesioner nantinya akan di
berikan dalam bentuk fisik (kertas) maupun menggunakan media google form
kepada responden yaitu pengguna smartphone Kota Solo khususnya pengunjung
area pertokoan Singosaren Plaza Solo. Data yang diperoleh kemudian diolah

menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistic yang telah dilakukan pada dapat dibuat
persamaan linier antara country of origin, perceived quality, brand image price
perception dengan customer decision sebagai berikut:

Y =0+ blX1 +b2X2 + b3X3+b4X4 + e (1)
Y =0,578 + 0,186X1+ 0,468X2 + 0,449X3 + 0,231X4 + e

Persamaan linear tersebut dapat diartikan sebagai berikut: Nilai konstanta
adalah 0,578 dimana nilai tersebut merupakan konstanta atau keadaan saat
variabel keputusan pembelian belum dipengaruhi oleh variabel lain. Jika variabel
independen tidak ada makan variabel keputusan pembelian tidak mengalami
perubahan

Koefisien regresi variabel country of origin bernilai positif yaitu sebesar
0,186 yang artinya bahwa variabel country of origin mempunyai hubungan yang
positif dengan keputusan pembelian dimana setiap kenaikan 1 satuan variabel
country of origin akan menaikkan variabel keputusan pembelian sebesar 0,186

Koefisien regresi variabel perceived quality bernilai positif yaitu sebesar
0,468 yang artinya bahwa variabel perceived quality mempunyai hubungan yang
positif dengan keputusan pembelian dimana setiap kenaikan 1 satuan variabel
perceived quality akan menaikkan variabel keputusan pembelian sebesar 0,468

Koefisien regresi variabel brand image bernilai positif yaitu sebesar 0,449

yang artinya bahwa variabel brand image mempunyai hubungan yang positif



dengan keputusan pembelian dimana setiap kenaikan 1 satuan variabel brand
image akan menaikkan variabel keputusan pembelian sebesar 0,449.

Koefisien regresi variabel price perception bernilai positif yaitu sebesar
0,231 yang artinya bahwa variabel price perception mempunyai hubungan yang
positif dengan keputusan pembelian dimana setiap kenaikan 1 satuan variabel
price perception akan mempengaruhi variabel keputusan pembelian sebesar
0,231.
3.1 Uji Statistik t

Tabel 1. Hasil Uji Statistik t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 578 1.097 527 .600
Country of .186 .091 201 2.038 .044
Origin
Perceived 468 148 313 3.156 .002
Quiality
Brand Image 449 077 370  5.807 .000
Price 231 101 159 2.281 .025
Perception

a. Dependent Variable: Purchasing Decision
Sumber: data diolah, 2022

Berikut keterangan hasil dari uji statistik t pada tabel 1: Berdasarkan hasil uji
statistik t nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel yaitu 2,038 > 1,661 dan nilai
signifikansi sebesar 0,044 dimana nilai tersebut kurang dari probabilitas 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 country of origin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchasing decision diterima

Berdasarkan hasil uji statistik t nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel
yaitu 3,156 > 1,661 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 dimana nilai tersebut
kurang dari probabilitas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
H2 perceived quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchasing
decision diterima.

Berdasarkan hasil uji statistik t nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel
yaitu 5,807 > 1,661 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut

kurang dari probabilitas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis



H3 brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchasing decision
diterima.

Berdasarkan hasil uji statistik t nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel
yaitu 2,281 > 1,661 dan nilai signifikansi sebesar 0,025 dimana nilai tersebut
kurang dari probabilitas 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
H4 price perception berpengaruh positif dan signifikan terhadap purchasing
decision diterima.

Uji Statistik F dilakukan untuk menguji koefisien regresi secara bersama
(simultan) terhadap variabel dependen. Cara untuk menghitungnya yaitu apabila F
hitung > F tabel dan tingkat signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima,
dan begitu pula sebaliknya jika F hitung < F tabel dan tingkat signifikan > 0,05
maka HO diterima dan Ha ditolak. F tabel dengan sampel sebanyak 100 dan 5
variabel adalah 2,47.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Statistik F

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 657.692 4 164.423 140.953 .000°
Residual 110.818 95 1.167
Total 768.510 99

a. Dependent Variable: Purchasing Decision

b. Predictors: (Constant), Price Perception , Brand Image, Country of Origin,
Perceived Quality

Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan output hasil uji statistik f menunjukkan nilai f hitung sebedar
140,953 dan signifikansi sebesar 0,000 yang artinya nilai f hitung lebih besar dari
f tabel (2,47) dan signifikansi kurang dari 0,00. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis H5 Country of Origin, Perceived Quality, Brand
Image, Price Perception berpengaruh simultan terhadap Purchasing Decision
diterima.

3.2 Koefisien Determinasi

R? berguna untuk menjukkan seberapa besar variabel independent bervariasi di
variabel dependent. Nilai R? yang kecil berarti bahwa kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan veriabel dependen terbatas (Ghozali,

2016). Terdapat tiga kategori pengelompokan pada nilai R square yaitu kategori



kuat, kategori moderat, dan kategori lemah dimana nilai R square 0,75 termasuk
ke dalam kategori kuat, nilai R square 0,50 termasuk kategori moderat dan nilai R
square 0,25 termasuk kategori lemah (Hair et al., 2011).

Tabel 4. 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R~ Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .925° .856 .850 1.08005

a. Predictors: (Constant), Price Perception , Brand Image,
Country of Origin, Perceived Quality
Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan output hasil uji koefisien determinasi maka dapat dilihat bahwa

nilai r square sebesar 0,856 yang termasuk ke dalam kategori kuat dimana
variabel independent (price perception, brand image, country of origin, perceived
quality) dapat dengan kuat menjelaskan variabel dependen (purchasing decision)
dalam penelitian ini. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 85,6% variabilitas
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel price perception, brand
image, country of origin, perceived quality sedangkan 14,4% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini.
3.3 Pembahasan
Hasil uji t menunjukan bahwa bahwa variabel country of origin berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel purchasing decision dibuktikan
dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,038 > 1,661 dan nilai
signifikansi sebesar 0,044 dimana nilai tersebut kurang dari probabilitas 0,05.
Hasil ini membuktikan bahwa apabila konsumen smartphone OPPO menganggap
negara asal produk OPPO (China) kreatif dalam membuat produk dengan
teknologi yang canggih, desain yang bagus, tenaga kerja yang profesional yang
kreatif dan berkualitas serta negara ini maju dan bergengsi sehingga konsumen
percaya bahwa produk yang dihasilkan oleh negara ini merupakan produk yang
bagus untuk digunakan. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Hien et al., 2020) menunjukkan hasil bahwa Country of Origin
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap purchasing decision

Hasil uji t menunjukan bahwa bahwa variabel perceived quality
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel purchasing decision



dibuktikan dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu 3,156 > 1,661
dan nilai signifikansi sebesar 0,002 dimana nilai tersebut kurang dari probabilitas
0,05. Hasil ini membuktikan bahwa konsumen smartphone OPPO menganggap
smartphone OPPO memiliki kualitas, reputasi karakteristik serta kinerja produk
yang bagus sehingga mendorong konsumen melakukan keputusan pembelian.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prabowo
et al., 2019) dan (Konuk, 2018) menunjukkan hasil bahwa perceived quality
memiliki pengaruh signifikan terhadap purchasing decision.

Hasil uji t menunjukan bahwa bahwa variabel brand image berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel purchasing decision dibuktikan
dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu 5,807 > 1,661 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari probabilitas 0,05.
Hasil ini membuktikan bahwa smartphone OPPO memiliki brand image yang
baik dikalangan maysrakat yaitu dilihat dari mereknya yang sudah terkenal,
mudah diingat, memiki ciri khas bahkan konsumen OPPO berpendapat bahwa
produk ini mudah digunakan dan layanan yang diberikan membuat pembeli
senang sehingga kosumen terdorong untuk membeli produk smartphone OPPO.
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ghaizani
et al., 2018) dan (Wijayanto & Suharti, 2018) menunjukkan bahwa brand image
memiliki pengaruh positif dan signifikan tehadap purchasing decision.

Hasil uji t menunjukan bahwa bahwa variabel price perception berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap variabel purchasing decision dibuktikan
dengan nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel yaitu 2,281 > 1,661 dan nilai
signifikansi sebesar 0,025 dimana nilai tersebut kurang dari probabilitas 0,05.
Hasil ini membuktikan bahwa konsumen smartphone OPPO menganggap
smartphone OPPO memiliki harga yang terjangkau, dan harga tersebut desuai
dengan kualitas, manfaat serta dengan kemampuan atau daya saing harganya
sehingga hal ini membuat konsumen melakukan keputusan pembelian. Hasil ini
membuktikan bahwa smartphone OPPO Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Havidz & Mahaputra, 2020) dan (Amron, 2018)
menunjukkan bahwa price perception memiliki pengaruh positif dan signifikan

tehadap purchasing decision



Hasil uji f menunjukkan nilai f hitung sebedar 140,953 dan signifikansi
sebesar 0,000 yang artinya nilai f hitung lebih besar dari f tabel (2,47) dan
signifikansi kurang dari 0,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Country
of Origin, Perceived Quality, Brand Image, Price Perception berpengaruh
simultan terhadap Purchasing Decision. Hasil ini menunjukkan semakin tinggi
nilai Country of Origin, Perceived Quality, Brand Image, dan Price Perception
produk smartphone OPPO maka akan semakin tinggi juga keputusan pembelian
terhadap produk smartphone OPPO. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hien et al., 2020) country of origin dan brand
image terbukti dapat memepengarhi keputusan pembelian, Penelitian yang
dilakukan (Konuk, 2018) membuktikkan bahwa perceived quality mempengaruhi
purchasing decision dan penelitian yang dilakukan (Havidz & Mahaputra, 2020)
membuktikan bahwa price perception berpengaruh positif terhadap keputusan

pembelian.

4, PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Country of
Origin, Perceived Quality, Brand Image dan Price Perception terhadap
Purchasing Decision (studi khasus pada smartphone OPPO buatan China)” maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Country of origin memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap purchasing decision pada produk
smartphone OPPO. Perceived quality memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap purchasing decision pada produk smartphone OPPO. Brand Image
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap purchasing decision pada
produk smartphone OPPO. Price Perception memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap purchasing decision pada produk smartphone OPPO. Country
of Origin, Perceived Quality, Brand Image dan Price Perception dapat
memperngaruhi Purchasing Decision pada produk smartphone OPPO.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut: Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Country of Origin, Perceived

10



Quality, Brand Image dan Price Perception sehingga diharapkan perusahaan
menjaga persepsi masyarakat mengenai country of origin, kualitas produk dan
harga dari produk smartphone OPPO. Serta perusahaan juga harus menjaga brand
image dari produk smartphone OPPO miliknya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar, sehingga hasil yang diperoleh lebih dapat digeneralisasikan. Selain
itu, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk meneliti variabel-variabel lain
yang juga mungkin berperan dalam memberi pengaruh terhadap keputusan
pembelian, sehingga dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan

khususnya dalam bidang manajemen pemasaran.
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